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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran daring dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar mahasiswa Universitas Buana Perjuangan Karawang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan sampel sebanyak 85 mahasiswa. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel, metode pembelajaran 

daring dan motivasi belajar, berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

mahasiswa. Selain itu, terdapat pengaruh simultan antara kedua variabel terhadap hasil belajar. 

Temuan tersebut memberikan gambaran pentingnya peran motivasi dan metode pembelajaran 

daring dalam meningkatkan keberhasilan akademik mahasiswa, khususnya dalam konteks 

pembelajaran daring yang semakin berkembang. Disarankan kepada dosen dan institusi 

pendidikan untuk mengembangkan inovasi metode pembelajaran daring dan strategi motivasi 

agar hasil belajar mahasiswa dapat meningkat secara optimal. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Daring, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Mahasiswa 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of online learning methods and learning motivation on 

students' academic achievement at Buana Perjuangan University in Karawang. The research 

method used is quantitative with a sample of 85 students. Data were collected through 

questionnaires based on a Likert scale and analyzed using multiple linear regression. The 

results indicate that both variables, online learning methods and learning motivation, have a 

positive and significant effect on students' academic achievement. Additionally, there is a 

simultaneous influence of the two variables on learning outcomes.These findings highlight the 

important role of motivation and online learning strategies in enhancing students' academic 

success, especially in the context of increasingly prevalent online education. It is recommended 

that lecturers and educational institutions develop innovative online teaching methods and 

motivational strategies to improve students' learning outcomes effectively. 

Keywords: Online Learning Methods, Learning Motivation, Student Achievement. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah 

mengubah paradigma pembelajaran di 

perguruan tinggi, terutama dengan 

munculnya metode pembelajaran daring 

(online learning). Pembelajaran daring 

menjadi solusi utama untuk menjaga 

kelangsungan proses belajar mengajar tanpa 

harus melakukan tatap muka langsung. 

Metode ini menawarkan fleksibilitas dalam 

waktu dan tempat belajar, namun juga 

menghadirkan tantangan seperti 

keterbatasan interaksi langsung, kendala 

teknis, dan tingkat motivasi belajar 

mahasiswa yang bervariasi (Syafari & 

Montessori, 2021a). Penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas metode 

pembelajaran daring berpengaruh terhadap 

hasil belajar mahasiswa, walaupun 

pengaruhnya tidak selalu dominan. 

Misalnya, penelitian di Universitas IVET 

Semarang menemukan pengaruh signifikan 

kualitas pembelajaran daring terhadap 

prestasi belajar, meskipun kontribusinya 

masih relatif kecil sekitar 6,2% (Fatimah et 

al., 2022). Selain itu, motivasi belajar juga 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

pembelajaran daring. Motivasi yang tinggi 

dapat meningkatkan keterlibatan dan 

konsistensi mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran daring, sehingga berdampak 

positif pada hasil belajar (Khaq et al., 

2025). 

Di Universitas Buana Perjuangan 

Karawang, terdapat indikasi bahwa hasil 

belajar mahasiswa selama pembelajaran 

daring mengalami variasi yang cukup 

signifikan. Hal ini diduga dipengaruhi 

oleh perbedaan metode pembelajaran 

daring yang diterapkan oleh dosen serta 

tingkat motivasi belajar mahasiswa yang 

bervariasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk mengkaji pengaruh kedua 

variabel tersebut terhadap hasil belajar 

mahasiswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mengetahui secara 

mendalam pengaruh metode belajar secara 

daring terhadap hasil belajar mahasiswa 

Universitas Buana Perjuangan Karawang, 

serta mengkaji bagaimana motivasi belajar 

mahasiswa berperan dalam memengaruhi 

hasil belajar tersebut. Selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah terdapat pengaruh simultan antara 

metode pembelajaran daring dan motivasi 

belajar terhadap pencapaian hasil belajar 

mahasiswa, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan proses pembelajaran daring 
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di lingkungan Universitas Buana 

Perjuangan Karawang. Dengan demikian, 

hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

dasar bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

peningkatan motivasi belajar mahasiswa 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran 

daring kedepannya. 

Adapun identifikasi masalah dalam 

penelitian ini mecakup : 

1. Bagaimana metode pembelajaran 

daring yang diterapkan di Universitas 

Buana Perjuangan Karawang? 

2. Bagaimana tingkat motivasi belajar 

mahasiswa selama mengikuti 

pembelajaran daring? 

3. Apakah metode pembelajaran daring 

dan motivasi belajar berpengaruh 

terhadap hasil belajar mahasiswa? 

4. Apakah pengaruh metode 

pembelajaran daring dan motivasi 

belajar secara bersama-sama lebih 

signifikan terhadap hasil belajar 

mahasiswa? 

Dari identifikasi masalah tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Apakah metode belajar secara daring 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar mahasiswa? 

2) Apakah motivasi belajar 

berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar mahasiswa? 

3) Apakah terdapat pengaruh simultan 

metode belajar secara daring dan 

motivasi belajar terhadap hasil 

belajar mahasiswa? 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

teori yang ada, hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

H1: Metode belajar secara daring 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar mahasiswa. 

H2: Motivasi belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar mahasiswa. 

H3: Metode belajar secara daring 

dan motivasi belajar secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Pembelajaran daring merupakan 

metode pembelajaran yang menggunakan 

teknologi digital untuk menyampaikan 

materi dan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa tanpa tatap muka langsung. 

Keberhasilan metode ini sangat tergantung 

pada desain pembelajaran, media yang 

digunakan, serta kemampuan mahasiswa 

dalam mengakses dan memanfaatkan 

teknologi (Sukaryanti et al., 2021). 
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Motivasi belajar merupakan faktor 

psikologis yang mempengaruhi intensitas 

dan kualitas keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran (Agustina & 

Kurniawan, 2020). Motivasi yang tinggi 

akan mendorong mahasiswa untuk lebih 

aktif, disiplin, dan berusaha memahami 

materi sehingga hasil belajar menjadi lebih 

optimal. 

Dalam konteks Universitas Buana 

Perjuangan Karawang, metode 

pembelajaran daring yang efektif akan 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, 

yang pada akhirnya akan berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar. Dengan kata 

lain, metode pembelajaran daring dan 

motivasi belajar berperan sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi variabel 

dependen yaitu hasil belajar mahasiswa. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran Daring (Online Learning) 

Pembelajaran daring adalah proses 

pembelajaran yang menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai media 

utama dalam penyampaian materi, interaksi, 

dan evaluasi. Menurut (Syafari & 

Montessori, 2021b), pembelajaran daring 

memberikan fleksibilitas waktu dan ruang 

sehingga mahasiswa dapat mengakses 

materi kapan saja dan di mana saja, yang 

berpotensi meningkatkan efektivitas belajar. 

Namun, efektivitas pembelajaran daring 

sangat bergantung pada kualitas metode 

yang digunakan, seperti penggunaan 

multimedia interaktif, forum diskusi, dan 

evaluasi yang berkelanjutan. 

Penelitian oleh (Patras et al., 2021) 

menegaskan bahwa metode pembelajaran 

daring yang interaktif dan terstruktur 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep mahasiswa dibandingkan metode 

pembelajaran daring yang hanya berupa 

penyampaian materi secara pasif. Hal ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pembelajaran aktif dan 

interaktif dapat meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman peserta didik. 

Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan faktor 

internal yang sangat menentukan 

keberhasilan proses belajar. (Fernando et 

al., 2024) mendefinisikan motivasi belajar 

sebagai proses yang mengarahkan, 

mengaktifkan, dan mempertahankan 

perilaku belajar seseorang agar mencapai 

tujuan tertentu. Motivasi dapat bersifat 

intrinsik (dorongan dari dalam diri) 

maupun ekstrinsik (dorongan dari luar 

seperti penghargaan). 

Dalam konteks pembelajaran daring, 

motivasi belajar menjadi sangat penting 

karena mahasiswa tidak selalu diawasi 
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secara langsung oleh dosen. Penelitian oleh 

(Lestari et al., 2023) menunjukkan bahwa 

motivasi belajar yang tinggi dapat 

meningkatkan konsistensi dan kedisiplinan 

mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 

daring, sehingga berdampak positif pada 

hasil belajar. 

Menurut (Nurcahyo et al., n.d.) teori 

Self-Determination menjelaskan bahwa 

motivasi intrinsik yang muncul dari 

kebutuhan akan kompetensi, otonomi, dan 

keterhubungan sosial akan meningkatkan 

keterlibatan belajar secara signifikan. Oleh 

karena itu, metode pembelajaran daring 

yang mampu memenuhi kebutuhan tersebut 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa. 

Pengaruh Metode Pembelajaran Daring 

dan Motivasi Belajar terhadap Hasil 

Belajar 

Hasil belajar merupakan indikator 

keberhasilan proses pembelajaran yang 

mencerminkan tingkat penguasaan materi 

oleh mahasiswa. Beberapa penelitian 

empiris menunjukkan adanya hubungan 

positif antara metode pembelajaran daring, 

motivasi belajar, dan hasil belajar. 

Selain itu, penelitian oleh (Sari et al., 

2023) mengungkapkan bahwa mahasiswa 

dengan motivasi belajar tinggi cenderung 

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

daring, melakukan review materi, dan 

berpartisipasi dalam diskusi, sehingga 

hasil belajar mereka lebih baik 

dibandingkan mahasiswa dengan motivasi 

rendah. 

Namun, (Haryono et al., 2025) juga 

menyoroti bahwa faktor eksternal seperti 

dukungan teknologi, lingkungan belajar 

yang kondusif, dan kemampuan dosen 

dalam mengelola pembelajaran daring 

turut mempengaruhi efektivitas metode 

daring dan motivasi belajar.  

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan 

metode Kuantitatif, yang menekankan 

pada pengumpulan dan analisis data 

numerik untuk menguji hipotesis dan 

menarik kesimpulan yang objektif. 

Penelitian kuantitatif mengandalkan data 

angka atau statistik untuk memahami 

fenomena atau masalah yang diteliti. 

Alat analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda karena ada dua 

variabel independen (metode belajar 

daring dan motivasi belajar) yang 

dianalisis pengaruhnya secara simultan 

terhadap satu variabel dependen (hasil 

belajar). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

sebeanyak 553 mahasiswa dan 

pengambilan sampel menggunakan rumus 
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Slovin dengan margin of error sebesar 10%, 

sehingga perhitungannya sebagai berikut: 

 

n = 553 / 1 + 553 (0,1) ² = 553 / 6,53 = 85 

Responden 

Dari hasil perhitungan tersebut maka 

sampel yang digunakan sebanyak 85 

mahasiswa. Peneliti menggunakan 

pengumpulan data dengan cara memberikan 

google form kepada responden. Dalam 

mengukur variabel bebas dan terikat yang 

tersusun dalam google form peneliti 

menggunakan alat ukur dengan 

menggunakan skala sikap model Likert. 

Menurut (Haryono et al., 2025) Skala sikap 

digunakan untuk mengungkap sikap setuju 

dan tidak setuju, positif dan negatif, atau pro 

dan kontra terhadap suatu objek sosial. 

Statement sikap tersebut digunakan sebagai 

pilihan jawaban yang tersedia dalam 

kuesioner terbagi menjadi lima yaitu, sangat 

setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak 

setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). 

Persamaan regresi yang digunakan 

adalah: 

 

Keterangan: 

• Y = Hasil Belajar 

• X₁ = Metode Belajar Daring 

• X₂ = Motivasi Belajar 

• a = Konstanta 

• b₁, b₂ = Koefisien regresi 

• e = Error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dasar Pengambilan Keputusan 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan nilai sig 

dikatakan valid apabila nilai sig < 

0,05 atau membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel. Jika nilai r 

hitung > r tabel maka dikatakan 

valid. 

b. Uji Realibilitas 

Jika nilai Alpha Cronbach 

lebih besar dari 0,6, maka instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel. 

Sebaliknya, Jika nilai Alpha 

Cronbach lebih kecil dari 0,6, maka 

instumen penelitian dinyatakan tidak 

reliabel. 

Dari hasil kuisioner yang telah 

disebar dengan metode kuantitatif 

dengan menggunakan SPSS Versi 

26. Berikut hasil pengolahan SPSS 

yang didapat: 
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Uji Validitas dan Uji Realibilitas Metode 

Belajar Daring: 

Tabel r = Df = n-2 = 85-2 = 83. Dengan 

nilai R table 5% = 0,213 

Tabel 1 Item-total Statistics 

 

Sumber : data diolah 2025 

Data dari tabel Validitas diatas 

pernyataan Mengenai metode belajar daring 

(X1) didapatkan hasil output untuk 

pernyataan item 1 sampai pernyataan item 4 

keseluruhannya valid karena nilai 

korelasinya diatas 0,213. 

Tabel 2 Realibility Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,246 4 

Sumber : data diolah 2025 

Dari Uji Realibilitas dari 4 item 

tersebut didapat nilai r alpha= (0,246) dan 

nilai r tabel= (0,213). Dapat disimpulkan 

bahwa nilai r alpha > r tabel, artinya 

kuesioner dikatakan reliable. 

 

Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Motivasi Belajar : 

Tabel 3 Item-total Statistics 

 

Sumber : data diolah 2025 

Data dari tabel Validitas diatas 

pertanyaan mengenai motivasi belajar 

(X2) didapatkan hasil output untuk 

pertanyaan item 1 sampai pertanyaan item 

4 keseluruhannya valid karena nilai 

korelasinya diatas 0,213. 

Tabel 4 Realibility Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,768 4 

Sumber : data diolah 2025 

Dari Uji Realibilitas dari 4 item 

tersebut didapat nilai r alpha= (0,768) dan 

nilai r tabel= (0,213). Dapat disimpulkan 

bahwa nilai r alpha > r tabel, artinya 

kuesioner dikatakan reliable. 
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Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Pernyataan Hasil Belajar 

Tabel 5 Item-total Statistics 

 

Sumber : data diolah 2025 

Data dari tabel Validitas diatas 

pernyataan mengenai hasil belajar (Y) 

didapatkan hasil output untuk pertanyaan 

item 1 sampai pertanyaan item 4 

keseluruhannya valid karena nilai 

korelasinya diatas 0,213. 

Tabel 6 Realibility Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,583 4 

Sumber : data diolah 2025 

Dari Uji Realibilitas dari 4 item 

tersebut didapat nilai r alpha= (0,583) dan 

nilai r tabel= (0,213). Dapat disimpulkan 

bahwa nilai r alpha > r tabel, artinya 

kuesioner dikatakan reliable. 

 

 

 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Instrument 

Kriteria Keputusan dari uji 

asumsi nornalitas ini adalah : 

• Normal : P-Value > 0,05 

• Tidak Normal : P-

Value<0,05 

Tabel 7 One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

 

Sumber : data diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

diatas adalah 0,2 lebih besar dari 0,05, 

maka uji normalitas ini disimpulkan 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Syarat Keputusan Uji 

Multikolinearitas adalah : 

• Jika nilai Tolerance lebih besar 

dari atau  > 0,10 dapat 

diartikan bahwa tidak terjadi 

Multikolinearitas. 
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• Jika nilai Varience Infation 

Factor (VIF) dibawah atau < 

10,00 dapat diartikan bahwa 

tidak terjadi Multikolenearitas. 

Tabel 8 Coefficients 

Sumber : data diolah 2025 

Kesimpulannya : 

Nilai Tolerance X1 0,865 > 0,10 dan 

X2 0,865 > 0,10 

Nilai VIF X1 1,156 < 10,00 dan X2 

1,156 > 10,00 

Dari hasil perhitungan tersebut maka 

dapat diartikan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Grafik 1 Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Dari hasil uji tersebut maka 

dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

C. Hasil uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 9 Variables Entered/Removeda 

 

Sumber : data diolah 2025 

Persamaan regresi linear berganda : Y 

= a + b1X1+b2X2+....+bnxn 

Tbel 10 Coefficientsa 

 

Sumber :data diolah 2025 

Berdasarkan hasil output diatas 

maka model persamaan linear berganda 

yaitu sebagai berikut : 

 

Pengujian Hipotesis Hubungan Parsial 

1. Hasil Uji Hipotesis diatas 

berdasarkan table output SPSS 

diatas diketahui nilai 

Y = 5,944 + 0,264 X1 + 0,361 X2 
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signifikansi (Sig.) variabel 

Metode Belajar Daring adalah 

sebesar 0,04 yang artinya 

Berpengaruh karena lebih kecil 

dari 0,05 dan pada variabel 

Motivasi Belajar diketahui nilai 

signifikansi (Sig.) adalah sebesar 

0,002 yang artinya Berpengaruh 

juga karena lebih kecil dari 0,05. 

2. Berdasarkan hasil Uji T yaitu db 

= n-2 = 85-2 = 83 dengan alpha 

5% (0,05) dengan hasil T table 

adalah 1,663. Maka hasil output 

diatas variabel Metode Belajar 

Daring memiliki nilai t-hitung 

2,08 dan nilai t-hitung tersebut ≥ 

dari t-tabel maka variabel 

Metode Belajar Daring 

berpengaruh terhadap variabel 

Hasil Belajar. Sedangkan 

Variabel Motivasi Belajar 

memiliki nilai t-hitung 3,23 dan 

nilai t-hitung tersebut ≥  dari t-

tabel maka variabel  Motivasi 

Belajar Berpengaruh terhadap 

variabel Hasil Belajar. 

Tabel 11 ANOVAa 

 

Sumber :data diolah 2025 

Berdasarkan hasil Uji F yaitu Hasil 

db penyebut = n-k = 85-3 = 82, dan hasil 

db pembilang = k-1 = 3-1 = 2 dengan alpha 

5% (0,05) dengan hasil F Table adalah 

3,11. Hasil output diatas diketahui nilai F 

hitung  sebesar   11,420  dan  F table  3,11. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Berpengaruh antara Variabel X1, X2 dan Y 

karena F hitung lebih besar dari F Table. 

Tabel 12 Model Summary 

 

Sumber :data diolah 2025 

Analisis Koefisien Korelasi : 

Berdasarkan hasil diatas maka 

diketahui bahwa analisis korelasi yang 

diukur menggunakan besar kekuatan 

korelasi/hubungan adalah 0,467 jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil tersebut 

memiliki korelasi positiif yang kuat 

karena ke arah 1,0 Sedangkan berdasarkan 

hasil arah korelasi/hubungan menyatakan 

bahwa hasilnya adalah positif (+) sehingga 

variable X naik variable Y juga naik.  

Analisis Koefisien Determinasi : 

Dari hasil output diatas, diketahui 

bahwa nilai 𝑅2 sebesar 0,218 artinya 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkppb
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkppb


Jurnal Transformasi Ekonomi dan Inovasi Keuangan  

Vol. 9, No. 3, Juli 2025 

 https://journal.fexaria.com/j/index.php/jteik  

 

84  

pengaruh  Kualitas pengajar (X1) dan 

Fasilitas belajar (X2)  terhadap Motivasi 

Mahasiswa (Y) di Universitas Buana 

Perjuangan Karawang sebesar 21,8% untuk 

sisanya 78,2% dipengaruhi oleh variable 

lain yang tidak diuji dalam penelitian. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran daring dan motivasi 

belajar memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa 

di Universitas Buana Perjuangan Karawang. 

Secara statistik, kedua variabel tersebut 

memberikan kontribusi secara simultan 

sebesar 21,8% terhadap variasi hasil belajar, 

sementara sisanya dipengaruhi faktor lain 

yang tidak diteliti. Motivasi belajar berperan 

penting dalam meningkatkan keterlibatan 

dan keaktifan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran daring, sehingga secara tidak 

langsung meningkatkan hasil belajar 

mereka. Selain itu, kualitas metode 

pembelajaran daring yang interaktif dan 

menarik juga mempengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran. 

Sebagai Saran, dosen diharapkan 

untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan metode pembelajaran 

daring. Penggunaan media pembelajaran 

yang interaktif, seperti penggunaan 

multimedia, video pembelajaran, forum 

diskusi, dan kuis online, sangat penting 

dilakukan agar mahasiswa tidak merasa 

bosan dan lebih termotivasi untuk aktif 

mengikuti proses belajar. Selain itu, teknik 

pengajaran yang bersifat participatif dan 

menarik dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterlibatan mahasiswa dalam belajar 

daring. 

Berikutnya, dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa, institusi pendidikan perlu 

memberikan perhatian lebih terhadap 

faktor internal yang memacu semangat 

mahasiswa. Pemberian penghargaan, 

penguatan aspek otonomi dalam belajar, 

serta pemberian umpan balik yang 

konstruktif adalah cara yang efektif untuk 

membangun motivasi intrinsik 

mahasiswa. Selain itu, dosen dan pihak 

universitas sebaiknya menciptakan 

suasana yang mendukung dan nyaman 

sehingga mahasiswa merasa lebih 

dipercaya dan bertanggung jawab 

terhadap pembelajarannya sendiri. 

Yang terakhir penting pula bagi 

institusi dan dosen untuk memastikan 

sarana dan prasarana teknologi yang 

memadai. Peningkatan akses internet yang 

stabil, penyediaan perangkat yang 

mendukung, serta platform pembelajaran 
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yang user-friendly akan membantu 

mahasiswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran daring tanpa hambatan teknis 

yang berarti.  
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